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Jamban keluarga adalah suatu bangunan yang digunakan untuk membung 
tinja atau kotoran manusia atau najis bagi keluarga yang lazim disebut 
kakus.Manfaat jamban adalah untuk mencegah terjadinya penularan penyakit dan 
pencemaran dari kotoran manusia.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
fisik jamban dan penegetahuan pemanfaatan jamban di Kelurahan Oenesu Kupang 
Barat. 
 Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan metode penelitian 
survey. Variabel penelitian ini adalah kondisi fisik jamban dan pengetahuan 
pemanfaatan jamban. Sampel dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang 
tinggal di Kelurahan Oenesu dengan jumlah 72 KK. Metode yang di gunakan adalah 
Wawancara dan Observasi. Data tentang kondisi fisik jamban dan pengetahuan 
pemanffatan jamban dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase 
kemudian di sajikan dalam bentuk tabel. 
 Hasil penelitian menunjukan, 72 jamban keluarga yang diperiksa sebanyak 
18% memiliki tingkat risiko tinggi, 51% tingkat risiko sedang, 31% tingkat risiko 
rendah. Pengetahuan pemanfaatan jamban sebanyak 15.3% kategori baik, 53.3% 
cukup, 26.4% kurang. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa, mayoritas 51% 
kondisi fisik jamban di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat memiliki 
tingkat risiko sedang. Mayoritas 58.3 masyarakat di Kelurahan Oenesu Kecamatan 
Kupang Barat memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang pemanfaatan 
jamban. Disarankan bagi masyarakat Oenesu agar berpartisipasi dalam melakukan 
perilaku hidup bersih dan sehat terutama dalam pemanfaatan jamban dan lebih 
memperhatikan kontruksi jamban, sehingga dapat mencegah terjadinya penyakit. 
 
Kata kunci   :Kondisi Fisik Jamban, Pengetahuan pemanfaatan 
Kepustakaan : 12 buah (1983-2011) 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
STUDY OF LATRINE PHYSICIAL CONDITIONS AND KNOWLEDGE OF 
LATRINE UTILIZATION IN THE OENESU SUB-DISTRICT OF KUPANG 
BARAT SUB-DISTRICT IN 2019 
YendangYantiNurbaya, AlbertusAtaMaran *), 
*) Environmental Health Study Program, Ministry of Health, PoltekkesKupang 
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 Family latrines are buildings that are used to dispose of feces or human 
excrement or are unclean for families which are commonly called latrines. The 
benefits of  latrines are to prevent disease transmission and pollution from human 
waste. This study aims to determine the physical condition of latrines and knowledge 
of latrine utilization in Oenesu sub-District, West Kupang District. 
 This type of research is descriptive research, with survey research methods. 
the variable of this study is the physical condition of  latrines and knowledge of 
latrineutilization.  The sample in this study was the head of the famil living in the 
Kelurahan of Oenesu with a total of 72 heads of families. The method used is 
interview and observation. Data on the physical condition of latrines and knowledge 
of latrine utilization were analyzed descriptively by calculating the percentage then 
presented in table form 
  The results of the study showed that out of 72 family examined because 18 % 
had a high risk level, 51% moderate risk level, 31 % low risk  level. Knowledge of 
latrine utilization of 15.3 % is good, 53.3% is sufficient, 26.4%  is lacking. 
  Based on the results of the study it can be concluded that, the majority of 
51% of the physicalconditions of latrines on The Oenesu sub-distric of Kupang Barat 
sub-distict have a moderate risk level.  The majority of 58.3% people in Oenesu have 
sufficient knowledge about the use of  latrines. It is recommended for the Oenesu 
community to participate in the conduct of clean and heathyhygienie especially in the 
use of latrine construction, so as to prevent the occurrence of deseasses. 
 
 
Keywords: Toilet conditions, knowledge of utilization,  
Literature: 12 pieces(1983-2011) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Limbah rumah tangga yang berbahaya adalah limbah kotoran manusia. 
Untuk itu tidak disarankan sama sekali untuk membuang tinja kebadan air. 
Pembuangan tinja yang sehat melalui sarana jamban sehat.  Dikatakan sehat 
karena tidak mencemari lingkungan, dikatakan higienis karena faktor 
kebersihan, keamanan, estetika dan kenyamanan bagi penggunanya (Suryono 
dan budiman, 2011, h.48 ). 
Pembuangan tinja secara layak merupakan kebutuhan kesehatan yang 
paling diutamakan. Pembuangan tinja disembarang tempat dapat 
mengakibatkan kontaminasi pada air, tanah dan menjadi sumber infeksi dan 
akan mendatangkan bahaya bagi kesehatan karena penyakit yang  tergolong 
water borne disease akan mudah terjangkit. Dinegara berkembang masih 
banyak terjadi pembuangan tinjasecara sembarangan akibat tingkat sosial 
ekonomi yang rendah,pengetahuandibidangkesehatan lingkungan yang 
kurang dan kebiasaan buruk dalam membuang tinja yang diturunkan dari 
generasi ke generasi.Kondisi tersebutterutama ditemukan pada masyarakat 
pedesaan dan didaerah kumuh perkotaan(Budiman,2005, h.12-125). 
Jamban keluarga adalah suatu bangunan yang digunakan untuk 
membuang tinja atau kotoran manusia atau najis bagi keluargayang lazim 
disebut kakus. Manfaat jamban  adalah untuk mencegah terjadinya 
penularann  penyakit dan pencemaran dari kotoranmanusia. Syarat jamban 
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sehat adalah tidak mencemari sumber air minum(jarak antara  sumber  air  
minumdenganlubangpenampunganminimum 10 m,bilatidak memungkinkan 
perlu kontruksi kedap air), tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah oleh 
serangga dan tikus, tidak mencemari tanah sekitarnya,mudah dibersihkan, 
aman digunakan, dilengkapi dinding dan atap pelindung, cukup penerangan, 
lantai kedap air, luas ruangan cukup, ventilasi cukup baik, tersedianya air dan 
alat pembersih.(Depkes,RI,1999, h.13). 
Kelurahan Oenesu  termasuk dalam wilayah kerjaPuskesmas  Batakte  yang 
berada diKabupaten Kupang,Kecamatan Kupang Barat. Dari data yang 
diambil dipuskesmas Batakte,untuk  jumb lah kepala keluarga (KK) di 
Kelurahan Oenesusebanyak262, yang memiliki jamban 259 kepala keluarga 
(KK). Berdasarkanregistrasi Puskesmas Batakte jumlah kasus diare 2 tahun 
terakhir yang berada di Kelurahan Oenesu sebanyak 34 kasus, Batakte 28 
kasus, Sumlili 34 kasus, Manulai 1 12 kasus, Oematnunu 26 kasus, Nitneo 12 
kasus, Lituleo 15 kasus, Tesabela 24 kasus, Matnunu 9 kasus, Bolok 8 kasus, 
Kuanheun 11 kasus.  
Hal ini dapat disebabkan karenakurangnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya membuang tinja pada jamban dan kurangnya sarana 
penyediaan air bersih bagi masyarakat, khususnya daerah yang berada di 
datarantinggi sehingga masyarakatmasihsaja membuang tinja disembarang 
tempat, seperti dibelakang rumah, kebun dan tanah kosong lainya yang dapat 
mencemari  lingkungan dan dapat menyebabkan penyakit bagi masyarakat. 
Membuang tinja di sembarang tempat dapat 
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mengkontaminasimakanan,minuman,bahan makanan,air,dan tanah.Kebiasaan 
tersebut harus diubah sehingga dapat mencegah atau menurunkankasus-kasus 
penularan penyakit akibat pembuangan tinja disembarang tempat.(Daryanto, 
2004). 
Berdasarkan uraian di latar belakang  maka penulis tertarik ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Studi Kondisi Fisik Jamban dan Pengetahuan 
Pemanfaatan Jamban di KelurahanOenesu Kecamatan Kupang 
Barat,Tahun 2019’’. 
B.  Rumusan masalah 
Berdasarkanuraianlatar belakang  makarumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana kondisi fisik jamban,dan pengetahuan masyarakat  tentang 
pemanfaatan jamban di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat Tahun 
2019’’. 
C. Tujuan penelitian  
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui kondisi fisik jamban, dan pengetahuan pemanfaatan 
jamban diKelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat Tahun 2019. 
2.Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui kondisi fisik jamban di Kelurahan   Oenesu 
Kecamatan Kupang Barat tahun 2019. 
b. Untukmengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
pemanfaatan jamban di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat 
tahun 2019. 
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D.  Manfaat penelitian 
1. Bagi Masyarakat Oenesu 
Dapat memberikan informasi tentang pentingnya jamban keluarga, dengan 
memperhatikan jamban. 
2. Bagi Pemerintah Daerah 
Dapat dijadikan masukan bagi pemerintah untuk perbaikan program 
sanitasi kesehatan. 
3. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam kepustakaan dilingkungan 
Poltekes Kemenkes Kupang Prodi Kesehatan Lingkungan mengenai 
kondisi fisik jamban , dan pengetahuan pemanfaatan jamban. 
4. Bagi Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan 
penelitian. 
E. Ruang lingkup 
1. Lingkup Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang 
Barat Kabupaten Kupang. 
2. Lingkup Materi 
Pada penelitian ini diambil dari mata kuliah dibidang kesehatan 
lingkungan khususnya dalam bidang peneyehatan air dan pengolahan 
limbah. 
3. Lingkup Waktu 
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2019. 
4. Lingkup Sasaran 
Sasaran penelitian ini adalah kepala keluarga (KK) di KelurahanOenesu 
Kecamatan Kupang Barat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Jamban 
1. Defenisi 
 Jamban merupakan sanitasi dasar penting yang harus dimiliki setiap masyarakat 
atau sebuah tempat atau bangunan yang terdapat di dalam atau diluar rumah untuk 
membuang kotoran manusia sekaligus tempat penguraian tinja (Ircham, 2005, h.69). 
 Jamban dari aspek kesehatan lingkunganantara lain dapat mencegah 
perkembangan berbagai penyakit yang disebabkan oleh kotoran manusia.Sementara 
dampak serius membuang kotoran disembarang tempat memyebabkan pencemaran 
tanah,air dan udara karena menimbulkan bau.Pembuangan tinja yang dikelola dengan 
berdampak mengkhwatirkan terutama pada kesehatan dan kualitas air untuk rumah 
tangga maupun keperluan komersial (Ircham, 2005,h.69). 
2. Persyaratan jamban sehat 
Kementerian kesehatan telah menetapkan syarat dalam membuatjamban sehat. Ada 6 
kriteria yang harus diperhatikan.Berikut syarat-syarat tersebut:  Depkes RI (2004) 
a. Tidak mencemari air 
Saat menggali tanah untuk lubang kotoran, usahakan atas dasar lubang kotoran 
tidak mencapai permukaan air tanah maksimum.Jika keadaan terpaksa, dinding 
dan dasar lubang kotoran harus dipadatkan dengan tanah liat atau diplester,letak 
lubang penampungankotoran berjarak 10-15 meter dari sumber air bersih. 
1) Letak lubang kotoran lebih rendah dari pada letak sumur agar air kotor 
darilubang kotoran tidak merembes dan mencemari sumur. 
2) Tidak membuang air kotor dan buang air besar kedalam selokan,empang, 
danau,sungai dan laut. 
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b. Tidak mencemari tanah permukaan 
1) Tidak membuang air besar disembarang tempat,seperti kebun, 
pekarangan,dekat sungai,dekat mata air, atau dipinggir jalan. 
2) Jamban yang sudah penuh agar segera disedot untuk dikuras kotorannya, 
kemudian kotoran ditimbun kelubang galian. 
c.  Bebas dari serangga 
1) Ruangandalam jamban harus terang.bangunan yang gelap dapat menjadi 
sarang nyamuk. 
2) Lantai jamban diplester rapat agar tidak terdapat celah-celah yang bisa 
menjadi sarang kecoak atau serangga lainya. 
3) Lantai jamban harus selalu bersih dan kering. 
4) Lubang jamban,Khusunya jamban cemplung harus tertutup. 
d. Tidak menimbulkan bau dan nyaman digunakan 
1) Jika menggunakan jamban cemplung, lubang jamban harus di tutup setiap 
selesai digunakan. 
2) Jika menggunakan jamban leher angsa, permukaan leher angsaharus tertutup 
rapat oleh air. 
3) Lubang buangan kotoran sebaiknya dilengkapi dengan pipa ventilasi untuk 
membuang bau dari lubang kotoran. 
e. Lantai jamban harus kedap air dan permukaan bowel licin. 
1) Mudah dibersihkan dan tidak menimbulkan gangguan bagipemakainya. 
2) Lantai jamban rata dan miring kearah saluran lubang kotoran. 
3) Jangan membuang plastik, puntung rokok, atau benda lain kesaluran 
kotoran,karena dapat menyumbat saluran. 
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4) Jangan mengalirkan air cucian kesaluran atau lubang kotoran karena 
jamban akan cepat penuh. 
5) Hindarkan cara penyambungan aliran dengan sudut mati gunakan pipa 
berdiameter minimal 4 inci. Letakan pipa dengan kemiringan 2:100. 
f. Tidak menimbulkan pandangan yang kurang sopan. 
1) Jamban harus berdinding dan berpintu. 
2) Dianjurkanagarbangunan jamban beratap sehinggapemakaianya terhindar 
dari panas. 
3. Jenis –jenis jamban 
a. Jamban cemplung  
Jamban cemplung ini sering kita jumpai didaerah pedesaan.Tetapi sering dijumpai 
jamban cemplung yang kurang sempurna, misalnya tanpa rumah, tanpa tutup, 
sehingga serangga mudah masuk,dan bau tidak bisa dihindari.Disamping 
itu,karena tidak ada rumah jamban bila musim hujan  tiba maka  jamban itu akan 
penuh oleh air. 
 Hal lain yang perlu diperhatikan adalah bahwa kakus cemplung itu tidak boleh 
terlalu dalam.Sebab, bila jarak dalam akan mengotori air tanah 
dibawahnya.Jaraknya berkisarantara 1,5-3 meter. 
  Sesuai dengan daerah pedesaan maka rumah kakus tersebut dapat dibuat 
dari bambu, dinding bambu dan atap daun kelapa ataupun daun padi. Jarak dari 
sumber air minum sekurang-kurangnya 15 meter. 
b. Jamban cemplung berventilasi (ventilasi improved pit latrine =VIP)Jamban ini 
hampir sama dengan jamban cemplung,bedanya lebih lengkap,yakni 
menggunakan ventilasi pipa. Untuk daerah pedesaan pipa ventilasi ini dapat 
dibuat dengan bambu. 
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c. Jamban empang 
Jamban ini dibangun atas empang ikan.Didalam system jamban empang ini 
terjadi daur–ulang (recycling),yakni tinja dapat langsung dimakan ikan, ikan di 
makan orang,dan selanjutnya, orang mengeluarkan tinja yang di makan 
ikan,demikian seterusnya. 
Jamban empang ini mempunyai fungsi yaitu disamping mencegah tercemarnya 
lingkungan oleh tinja, juga dapat menambah protein bagi masyarakat 
(menghasilkan ikan). 
d. Jamban pupuk 
Pada prinsipnya jamban ini seperti kakus cemplung, hanya lebih dangkal 
galiannya.Disamping itu jamban ini juga untuk membuangkotoran binatang dan 
sampah, daun-daunan.Prosedurnyaadalah sebagai berikut : 
1) Mula-mula membuat jamban cemplung biasa. 
2) Dilapisan bawah sendiri ditaruh sampah daun-daunan. 
3) Diatasnya ditaruh kotoran seperti kotoran binatang (kalau ada) tiap-tiap hari. 
4) Setelah20 inchi, ditutup lagi dengan daun-daunan sampah, selanjutnya ditaruh 
kotoran lagi. 
5) Demikian selanjutnya sampai penuh. 
6) Setelah penuh ditimbun tanah dan membuat jamban baru. 
7) Lebih kurang 6 bulan kemudian dipergunakan pupuk 
tanaman(Notoatmodjo,2003,h.161-163). 
e. Jamban pelengsengan  
Jamban semacam ini memiliki lubang tempat jongkok yanmg dihubungkan 
oleh suatu saluran miring ke tempat pembuangan kotoran. Jadi tempat 
jongkok dari jamban ini di buat persis di atas penampungan, tetapi agak jauh. 
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f. Septic tank 
Jenisseptic tankini merupakan cara yang paling memenuhi persyaratan,oleh sebab 
itu,cara  pembuangan tinja semacam ini yang dianjurkan.septic tank terdiri dari 
tangki sedimentasi yang kedap air, di mana tinja dan air pembuangan masuk dan 
mengalami dekomposisi.Didalam tangki ini tinja akan berada selama beberapa 
hari.Selama waktu tersebut tinja akan mengalamai 2  proses yakni : 
1) Proses kimiawi 
Akibat penghancuran tinja akan direduksi dan sebagian besar(60%-70%) zat-
zat padat akan mengendap didalam tangki sebagai“sludge“. zat-zat yang 
tidak hancur bersama-sama dengan lemak dan busa akan mengapung dan 
membentuk lapisan yang menutup permukaan air dalam tangki 
tersebut.Lapisan ini di sebut “scum“ yang berfungsi mempertahankan 
suasana anaerob dari cairan dibawahnya, yang memungkinkan bakteri-
bakteri anaerob dan fakultatif anaerob dapat tumbuh subur, yang akan 
berfungsi pada proses berikutnya. 
2) Proses biologis 
Dalam prosesiniterjadidekomposisi melalui aktivitas bakteri anaerob dan 
fakultatifanaerob yang memakan zat-zat organik alam sludge dan 
scum.Hasilnya,selain membentuknya gas dan cairan lainya,adalah juga 
pengurangan volume sludge,sehingga memungkinkan septik tank tidak cepat 
penuh.cairan enfluent ini akhirnya dialirkan keluar melalui pipa dan masuk 
kedalam tempat perembesan. 
Menurut  Depkes  RI (1999,h.)terdapat beberapa syarat jamban sehat antara 
lain : 
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a) Tidak mencemari sumber air minum,(jarak antara sumberair 
minumdengan lubang penampungan minimal 10 meter,bila tidak 
memungkinkan perlu kontruksi kedap air). 
b) Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah oleh serangga maupun tikus. 
c) Tidak mencemari tanah disekitarnya. 
d) Mudahdibersihkan dan aman penggunaanya. 
e) Aman digunakan. 
f) Dilengkapi dinding dan atap pelindung, dinding kedap air dan berwarna. 
g) Cukup penerangan. 
h) Lantai kedap air. 
i) Ventilasi cukup baik. 
j) Tersedia air dan alat pembersih. 
Jamban berfungsi sebagai pengisolasi tinja darilingkungan. Jamban yang 
baik dan memenuhi syarat kesehatan akan menjamin beberapa hal,yaitu. 
(a) Melindungi kesehatan masyarakat dari penyakit. 
(b) Melindungi dari gangguan estetika,bau dan penggunaan yang aman. 
(c) Bukan tempat berkembangnya serangga sebagai vektor penyakit. 
(d) Melindungi pencemaran pada penyediaan air bersih dan lingkungan. 
Sedangkan prosedur pemeliharaan jamban menurut  Depkes 
RI(1999,h.15) adalah sebagai berikut : 
(a) Lantai jamban hendaknya selalu kering dan bersih 
(b) Disekeliling jamban tidak ada genanagan air. 
(c) Tidak ada sampah berserakan. 
(d) Rumah jamban dalam keadaan baik. 
(e) Lantai selalu bersih dan tidak ada kotoran yang terlihat. 
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(f) Lalat, tikus dan kecoa tidak ada. 
(g) Tersedia alat pembersih. 
(h) Bila ada yang rusak segera di perbaiki. 
A. Pengetahuan 
 Pengetahuan adalah berupa hasil tahu dan itu terjadi setelah orang melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan  terjadi melalaui panca 
indera manusia,yakniinderapenglihatan,pendengaran, penciuman, dan raba. 
pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 
terbentuknya tindakan seseorang(overt behavior)karena dari pengalaman dan 
penelitian ternyata perilaku yang disadari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari 
pada perilaku yang tidak disadari oleh pengetahuan. (Notoatmodjo, 2003,h.127-128). 
Penelitian menunjukan bahwa sebelum seseorang mengadopsi perilaku 
baru,didalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan yakni : 
1. Awareness (kesadaraan),dimana orang tersebut menyadari dalam arti 
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (obyek). 
2. Interest(merasa tertarik),terhadap stimulus atau obyek tersebut.Disini sikap 
subyek udah mulai timbul. 
3. Evaluation(menimbang-menimbang), terhadap baik dan tidaknya stimulus 
terhadap dirinya berarti sikap responden sudah lebih baik lagi. 
4. Trial, dimana subyek sudah mulai mencoba melakukan sesuatu dengan apa yang 
dikehendaki stimulus. 
5. Adoption,dimana subyek sudah mulai mencoba melakukan sesuatu dengan apa 
yang dikehendaki stimulus. 
Namun demikian,dari penelitian selanjutnya disimpulkan bahwa perubahan perilaku 
tidak sesuai melewati tahap-tahap tersebut. 
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B. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku membuang tinja 
1. Adat istiadat 
Kebiasaan membuang tinja di sembarang  tempat yang terjadi dimasyarakat umunya 
karena adanya perasaan bahwa buang besar sembarangan itu lebih mudah dan 
praktis,buangairbesar sembarang sebagai identitas masyarakat dan budaya turun-
temurun dari nenek moyang sehingga menjadi kebiasaan ( Notoadmodjo, 2007).  
2. Status sosial 
Tidak adanyasangsi sosial dimasyarakat menjadi salah satu faktor kegagalan suatu 
daerah untuk menjadi daerah bebas buang air  besar sembarang. 
3. Tingkat pendidikan 
Pendidikan masyarakat tentang pembuangan tinja dengan menggunakan jamban 
keluarga juga di peroleh melalui pendidikan, pengetahuan serta berbagai informasi 
yang digunakan dan di terapkan oleh masyarakat terhadap kegiatan dan 
pengelolaan dan penggunaan jamban sesuai dengan syarat pendidikan kesehatan 
tentang penggunaan jamban yang baik perlu dimiliki atau didirikan oleh seseorang 
sehingga dalam menjalankan kehidupan sehari-hari maupun memanfaatkan 
jamban keluarga dengan baik (Handayani, 2006). 
        Tingkat pendiikan berkaitan erat dengan pembuangan tinja yang tidak 
memiliki jamban keluarga, bagi berpendidikan tinggi mempunyai wawasan dan 
pengetahuan terhadap pembuangan tinja yang baik dan dapat menghindari terjadi 
pencemaran lingkungan (Handayani,2006). 
D. Tinja 
Ekskreta manusia (human exceria yang terdiri dari fesesdan urine) merupakan hasil akhir 
dari proses yang berlangsung dalam tubuh manusia yang menyebabkan pemisahan 
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dan pembuangan zat-zat yang tidak di butuhkan oleh tubuh. zat-zat yang tidak 
dibutuhkan tersebut berbentuk tinja dan air seni (Urine).(Chandra,2012,  h.124). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Skema penularan penyakit yang bersumber dari tinja 
 
Dari skema tersebut tampak jelas bahwa peran tinja dalam penyebaran penyakit sangatBesar. 
Disamping dapat langsung mengkontaminasimakanan, minuman, sayuran dansebagainya, 
juga air,tanah, serangga, (lalat,kecoak dan sebagainya),  dan bagian-bagiantubuhkita 
dapatterkontaminasi oleh tinja tersebut.Benda-benda yang telah terkontaminasi oleh tinja dari 
seorang yang sudah menderita suatu penyakit tertentu sudah pasti dapat menyebabkan  
penyakit bagi orang lain (Notoatmodjo, 2003,h.158-159). 
 Makanan, minu 
man,sayuran,bu
ah-buahan. Tinja  
 
    Air  
  Tangan  
  Lalat  
  Tanah  
  Sakit  
Penjama             
(host )  
  Mati  
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif  
yaitu sutau survei atau penelitian yang di lakukan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan fenomena yang terjadi pada masyarakat. Dalam 
penelitian ini dipelajari tentang kondisi fisik jamban dan pengetahuan 
pemanfaatan jamban, di Kelurahan Oenesu Kecamtan Kupang Barat. 
(Sugiono, 2003). 
B. Rancangan penelitian  
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah survei untuk mengetahui 
kondisifisik jamban dan pengetahuan pemanfaatan jamban dengan cara 
mengumpulkan data menggunakan checklist dan kuisioner. 
A. Kerangka konsep 
  
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi fisik 
jamban 
Pengetahuan 
Tingkat risiko  
-Tinggi  
-Sedang 
-Rendah  
-Baik 
-Cukup 
-Kurang  
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B. Variabel penelitian 
1. Kondisi fisik jamban keluarga. 
2. Tingkat pengetahuan pemanfaatan jamban. 
C. Definisi  operasional 
Tabel 1 
Tabel Definisi Operasional  
 
No Variabel Definisi operasional Kriteria obyektif Skala Alat ukur  
 
1. 
 
Kondisi fisik 
jamban  
 
Kondisisarana 
pembuangan tinja 
seperti memiliki 
dinding, memiliki 
lantai yang  kedap 
air, memiliki SPAL. 
 
Tingkat risiko 
tinggi (T): 9-11 
Tingkat risiko 
sedang (S): 5-8 
Tingkat risiko 
rendah(R) : 1-4 
 
Ordinal 
 
Checklist 
(format IS 
jamban) 
 
2. 
 
Tingkat 
Pengetahuan 
pemanfaatan 
jamban  
 
Pemahaman atau 
pengetahuan 
masyarakat tentang 
pemanfataan jamban 
di Kelurahan Oenesu 
Kecamatan Kupang 
Barat. 
 
kriteria 
Baik  : 76-100% 
Cukup : 56-75% 
Kurang : <56% 
 
Ordinal  
 
Kuisioner  
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D. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah kepala keluarga di Kelurahan 
Oenesu sebanyak 262 KK. 
2. Sampel 
Dalam  penelitian ini sampel  adalah  total kepala keluarga (KK) yang 
berjumlah75 KK. Di ambil dengan menggunakan rumus sbb : 
n=

 ()
 
keterangan rumus 
n= Besar Populasi : (262) 
N= Besar Sampel: (72) 
D= Tingkat kepercayaan atau ketetapan yang diinginkan = 0,01 
I= Nilai konstan. 
n=

 ()
 
= 
	
	 (
,
)
 
=
	
,	
 
=
	
,	
 
= 72 sampel. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 yang diambil berdasarkan 
kriteria inklusi : 
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Responden yang yang bersedia dijadikan sampel penelitian untuk 
mendapatkan sampel sejumlah 72 orang maka teknik pengambilan 
menggunakan system random sampling. 
E. Pengolahan data  
Data yang diperoleh akan diolah dan  disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisis secara deskriptif.  
F. Analisa data 
Data hasil penelitian tentang kondisi fisik jamban dianalisis 
secaradeskriptif dengan menghitung persentasekemudian disajikan dalam 
bentuk tabel. 
G. Metode pengumpulan data  
1. Data primer  
a. Observasi 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian dengan menggunakanChecklist. 
b. Wawancara  
Wawancara dilakukan terhadap Kepala Keluarga di Kelurahan 
Oenesu dengan menggunakan kuisioner. 
2. Data sekunder 
Datasekunder yaitu data jumlah penduduk yang tinggal menetap di Kelurahan 
Oenesu Kecamatan Kupang Barat tahun 2019. 
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                                                       BAB IV 
       HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. HASIL PENELITIAN  
1. Gambaran umum lokasi  
a. Keadaan geografis. 
Kelurahan Oenesu secara administratif berada pada wilayah 
pemerintahan Kota Kupang. Adapun batas-batas wilayah 
Kelurahan Oenesu sebagai berikut : 
a) Timur : berbatasan dengan Naioni 
b) Barat : berbatasan dengan Batakte 
c) Utara : berbatasan dengan Manulai  
d) Selatan : berbatasan dengan Sumlili   
b. Karakteristik penduduk berdasarkan jenis kelamin    
Tabel 2 
Karakteristik Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di  Kelurahan  
Oenesu Kecamatan Kupang Barat 
Tahun 2019 
 No Jenis kelamin Jumlah (%) 
1 Laki-laki 544 49.3 
2 Perempuan 559 50.7 
Total 1.103 100 
 Sumber : Data Sekunder      
      Dari Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk yang 
paling banyak jenis kelamin perempuan yang berjumlah 559 orang 
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dengan presentase 49.3% dan yang paling sedikit jenis kelamin 
laki- laki  yang berjumlah 544 dengan presentase 50.7%. 
c. Karakteristik penduduk  berdasarkan mata pencaharian  
Tabel 3 
Karakteristik Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Di 
Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat 
Tahun 2019 
No Jenis pekerjaan Jumlah (%) 
1 Petani 503 45.60 
2 TNI  2 0.18 
3 PNS 15 1.36 
4 Pegawai swasta 41 3.72 
5 Wira swasta 70 6.35 
6 Pensiunan 13 1.18 
7 Tidak bekerja 459 41.61 
Total 1.103 100 
Sumber : Data Sekunder  
Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk yang mata 
pencaharian paling banyak adalah petani yang berjumlah 503 
dengan persentase 45.60% dan yang paling sedikit adalah TNI yang 
berjumlah 2 dengan presentase 0.18%. 
d. Karakteristik penduduk berdasarkan tingkat pendidikan  
 
 
 
Tabel 4 
Karakteristik Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di 
Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat Tahun 2019 
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No 
 
Tingkat pendidikan 
 
 
Jumlah 
 
(%) 
1 Belum sekolah 125 11.33 
2 PAUD 34 3.08 
3 SD 250 22.68 
4 SLTP 375 34 
5 SLTA 253 22.93 
6 DIPLOMA & S1 46 4.17 
7 Putus sekolah 20 1.81 
Total 1.103 100 
Sumber : Data Sekunder 
Tabel 4 menunjukan penduduk Kelurahan Oenesu rata-rata 
didominasi oleh masyarakat yang berpendidikan SLTP dengan jumlah 375 
orang atau 34% dari total 1.103 jiwa. Sedangkan yang berpendidikan 
paling rndah adalah TK yaitu 34 orang atau 3.08 dari total 1.103 jiwa. 
2. Hasil penelitian  
a. Kondisi fisik jamban  
Data hasil penelitian yang di lakukan terhadap 72 kepala 
keluarga/ibu rumah tangga di Kelurahan Oenesu Kecamatan 
Kupang Barat. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 
berikut. 
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Tabel 6 
Tingkat Risiko Kondisi Fisik Jamban 
Di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat 
Tahun 2019 
No  kriteria Jumlah  (%) 
1 Tinggi    13 18 
2 Sedang  37 51 
3 Rendah  22 31 
Total  72 100 
Sumber : Data primer 
Berdasarkan hasil tabel 6, maka hasil yang diperoleh adalah sebagai 
Berikut : kriteria tinggi 18%, sedang 51%, rendah 31%, maka dapat di   
jelaskan Bahwa kondisi fisik jamban keluarga di Kelurahan Oenesu 
Kecamatan Kupang Barat masih belum memenuhi syarat. 
b.  Pengetahuan pemanfaatan jamban 
Data hasil penelitian yang di lakukan terhadap 72 kepala keluarga/ibu 
rumah tangga di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat. Untuk 
lebih jelas dapat di lihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 
Pengetahuan Responden Tentang Pemanfaatan 
Jamban Di Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang 
Barat Tahun 2019 
No  Kriteria  Jumlah (%) 
1 Baik  11 15.3 
2 Cukup  42 58.3 
3 Kurang  19 26.4  
Total 72 100 
 Sumber : Data primer 
Berdasarkan hasil tabel 7, maka hasil yang diperoleh sebagai 
berikut baik 15.3%, cukup 58.3%, kurang 26.4%, maka dapat dijelaskan 
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bahwa pengetahauan masyarakat tentang pemanfaatan jamban di 
Kelurahan Oenesu Kecamatan Kupang Barat masih sangat kurang. 
B. PEMBAHASAN  
1. Kondisi Fisik Jamban 
             Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan 
Oenesu Kecamatan Kupang Barat dapat dilihat dari 72 jamban yang 
diinspeksi  sanitasi dengan hasil kondisi fisik jamban sebagai berikut : 
kriteria tinggi 18%, sedang 51%, rendah 31%. Jenis sarana (jamban) 
banyak  menggunakan jamban dengan tipe leher angsa. Jamban ini 
selalu terisi air bausehingga bau busuk dari cubluk tidak tercium. Akan 
tetapi di Kelurahan Oenesu banyak jamban yang tidak memenuhi 
syarat.  
        Dilihat dari 72 buah jamban yang dilakukan inspeksi sanitasi, masih 
      Banyak jamban yang tidak memenuhi syarat. Dikarenakan beberapa 
faktor yaitu : lantai jamban kotor, terdapat genangan air di sekitar 
jamban, dinding lantai tidak kedap air, tidak mudah dibersihkan, tidak 
mempunyai ventilasi, tidak cukup penerangan, tidak cukup luas, dan 
lantai miring ke arah lubang jongkok, tidak tersedia air yang cukup, 
tidak mudah diglontar, sehingga dapat berdampak pada kesehatan dan 
akan menimbulkan penyakit berbasis lingkungan seperti diare, disentri, 
kolera, penyakit kulit.  
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 agar tidak menyebabkan pencemaran, perlu diperhatikan letak 
tempat  pembuangan kotoran yaitu ada atau tidaknya sumber-sumber 
air karena perlu diperhatikan jarak antara pembuangan kotoran dengan 
sumber air bersih. 
          Jarak umumnya diambil sebagai patokan adalah 10-15 
m, kontruksi tempat pembuangan kotoran harus mengetahui keadaan 
tanah, susunan tanah yang sangat mudah ditembus air sehingga 
pembuatanya perlu diperhatikan seperti, jarak yang diambil, kemiringan 
tanah, tidak menimbulkan bau busuk, tidak menjadi tempat 
perkembangbiakan vektor, tidak menjadi sumber penularan penyakit, 
tidak menimbulkan bau busuk, tidak merusak keindahan. Penempatan 
pembuangan kotoran apabila daerah yang miring, harus   menempatkan 
pembuangan kotoran lebih rendah dari sumber air yang sejajar 
(Soemardji, 1989). 
2.  Pengetahauan pemanfaatan jamban  
Pengetahuan sangat penting dalam memberikan wawasan 
terhadap sikap dan tindakan (perbuatan) seseorang. Dari 72 responden 
yang di teliti menunjukan 15.3%  responden mempunyai pengetahuan 
baik 58.3% responden mempunyai pengetahuan cukup dan 26.4% 
responden mempunyai pengetahuan kurang.  
 Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan jamban adalah 
sejauh  mana masyarakat tahu akan jamban, manfaa jamban, jamban yang 
memenuhi syarat kesehatan, akibat-akibat dan penyakit yang ditimbulkan 
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bila tidak memanfaatakan jamban dengan baik. Memahami suatu objek 
bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak sekedar dapat 
menyebutkan, tetapi orang   tersebut harus dapat menginterprestasikan 
secara benar tentang objek yang diketahui. Misalnya orang yang 
memahami tentang pentingnya pemanfaatan jamban yang baik dan benar. 
  Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil 
dari tahu seseorang terhadap objek tertentu, jadi pengetahuan dapat 
diketahui oleh setiap individu setelah penginderaan terjadi melalui panca 
indera manusia, yakni indera pengelihatan, pendengaran, penciuman.  
Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui mata dan 
telinga. 
Dengan adanya masyarakat yang tingkat pengetahuanya cukup 
tetapi memanfaatkan jamban menggambarkan bahwa masyarakat tersebut 
sudah berada pada tingkatan kedua dalam “cognitive domain” /tingkat 
memahami, tingkat perbandingan secara menyeluruh (comprehsive) di 
mana seseorang berada pada tingkat pengetahuan dasar dan dapat 
menerangakan kembali secara mendasar ilmu pengetahuan yang telah 
dipelajarinya. 
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BAB V 
    PENUTUP 
   
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kondisi fisik jamban dan 
pengetahuan pemanfaatan jamban di Kelurahan Oenesu Kecamatan 
Kupang barat dapat di simpulkan bahwa :  
1. Mayoritas (51%) Kondisi Fisik Jamban di Kelurahan Oenesu 
Kecamatan Kupang Barat memiliki tingkat risiko sedang. 
2. Mayoritas (58.3%) masyarakat di Kelurahan Oenesu Kecamatan 
Kupang Barat memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang 
pemanfaatan jamban. 
B. Saran  
1. Bagi masyarakat Oenesu  
a. Diharapkan setiap kepala keluarga berpartisipasi dalam melakukan 
perilaku hidup bersih dan sehat terutama dalam  pemanfaatan 
jamban. 
b. Agar lebih memperhatikan kontruksi  jamban, sehingga dapat 
mencegah terjadinya penyakit  
2. Bagi puskesmas  
Melakukan penyuluhan dan inspeksi sanitasi jamban kepada 
masyarakat Oenesu Kecamatan Kupang Barat tahun 2019. 
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          KUISIONER  
PENGETAHUAN PEMANFAATAN JAMBAN  
I. Data umum : 
a. Nama pemilik sarana   : 
b. Jumlah pemakai   : 
c. Pekerjaan    : 
d. Alamat    : 
e. Tanggal kunjungan   : 
II. Jenis jamban yang di miliki 
a. Tidakada 
b. Cemplung tanpa tutup 
c. Cemplung dengan tutup 
d. Pelengsengan 
e. Leher angsa tanpa septik tank 
f. Leher angsa dengan septic tank   
III. Uraian tingkat pengetahuan 
1. Apakah bapak /ibu memiliki jamban, jika ya alasanya ? 
a. Karena jamban untuk membuang kotoran 
b. Karena jamban tempat untuk mencuci 
2. Menurut bapak /ibu seperti apa jamban yang baik ? 
a. Terbuat dari bahan yang praktis/ hemat biaya, kuat, muda di 
bersihkan 
b. Terbuat dari bahan yang kasar, mudah kotor dan tidak kedap air  
3. Menurut bapak / ibu apa fungsi dari jamban ? 
a. Tempat untuk membuang kotoran manusia 
b. Tempat untuk bermain anak-anak 
4. Menurut bapak / ibu di mana tempat yang baik untuk membuang 
kotoran manusia ? 
a. Di jamban 
b. Di kali  
5. Menurut bapak / ibu alasan apa di wajibkan memiliki jamban ? 
a. Agar di ketahui orang dan mudah di kunjungi 
b. Agar mencegah penularan penyakit dan pembuangan kotoran 
manusia secara sembarangan 
6. Menurut bapak / ibu apa fungsi lampu penerangan pada jamban / 
a. Agar tidak merasa gelap di malam hari 
b. Untuk menghiasi rumah jamban agar kelihatan menarik 
7. Menurut bapak / ibu apa fungsi ventilasi pada rumah jamban ? 
a. Agar menghubungkan jamban dengan udara luar dan tidak terasa 
pengap 
b. Agar mempermudah masuk keluarnya serangga 
8. Menurut bapak/ ibu jamban perlu di bersihkan berapa kali sehari ? 
a. 3 hari sekali 
b. 7 hari sekali 
9. Menurut bapak ibu berapakah jarak yang benar antara Jamban dan 
sumur gali? 
a. 11 meter 
b. < 11 meter  
10. Menurut / bapak ibu pembersih apa yang paling benar untuk 
membersihkan jamban ? 
a. Air kosong saja 
b. Sabun / deterjen 
 
 
Pemilik sarana     pengumpul data  
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   MASTER TABEL 
KONDISI FISIK JAMBAN KELUARGA DAN PENGETAHUAN PEMANFAATAN JAMBAN DI
 DI KELURAHAN OENESU KECAMATAN KUPANG BARAT TAHUN 2019
NO Nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 M.N 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1  9 90 baik 
2 A.B 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 40 kurang 
3 S.B 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 20 rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 20 kurang 
4 B.K 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 30 kurang
5 F.B 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 4 40 sedang 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 40 kurang 
6 Y.K 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 30 sedang 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 4 40 kurang 
0   A.L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 4 40 kurang
8 Y.F 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10 rendah 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 2 30 kurang 
9 S.L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 20 baik 
10 M.L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 70 baik 
11 D.A.L 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 5 50 cukup
12  M.L 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50 cukup
Kriteria
Kondisi fisik
∑ %
Pengetahuan 
∑ % Kriteria
13 M.N 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 20 kurang 
14  S.H 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10 rendah 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 3 30 kurang 
15 M.H 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90 baik 
16 A.S 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 10 rendah 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 30 kurang 
17 S.A 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 5 50 cukup
18 R.A 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60 cukup 
19  G.P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 5 50 cukup 
20 K.T 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 2 20 kurang 
21 A.B 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 cukup 
22 Y.P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 20 kurang 
23 Y.N 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 5 50 sedang 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 20 kurang 
24 N.K 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 5 50 sedang 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 60 cukup
25 A.L 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 20 kurang 
26 J.T 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5 50 cukup
27 M.B 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 5 50 cukup
28 W.Y.T 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 3 30 sedang 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 60 cukup
29 R.C 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50 cukup
30  L.B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 60 cukup
31 D.B 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3 30 rendah 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 4 40 kurang 
32 S.B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 6 60 cukup
33 Y.N 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 60 cukup
34 J.Y 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 5 50 sedang 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50 cukup
35 A.B 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 50 cukup
36 L.T 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 5 50 sedang 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 70 baik 
37 D.L 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 60 cukup
38 B.T 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 4 40 sedang 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 60 cukup
0 D.P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 6 60 cukup
40 A.P 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 9 90 tinggi 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 6 60 cukup
41 S.P 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 50 sedang 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 70 baik 
42 O.S 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 4 40 sedang 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 4 60 cukup
43 S.B 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 9 90 tinggi 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 50 cukup
44 F.C 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 90 tinggi 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5 50 cukup 
45 M.K 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 6 60 cukup
46 O.F 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 cukup 
47  F.D.K 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 5 50 sedang 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7 70 baik 
48 T.M 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 20 kurang
49 I.F.B 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 90 tinggi 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 6 60 cukup
50 Z.P 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5 50 cukup
51 W.L 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 4 40 sedang 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50 cukup
52 K.P 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 4 40 sedang 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 6 60 cukup
53 Y.K 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 9 90 tinggi 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 70 baik 
54 M.B 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 3 30 sedang 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 6 60 cukup 
55 F.K 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 10 rendah 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 2 20 kurang 
56 I.M 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 2 20 kurang 
57 W.B 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 50 sedang 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5 50 cukup
58 B.D 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 4 40 sedang 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 30 kurang 
59 M.H 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 5 50 sedang 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 6 60 cukup
60 S.L 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 90 tinggi 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 cukup
61 F.K 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 50 sedang 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8 80 baik 
62 L.T 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 30 sedang 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 6 60 cukup
63 A.P 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 cukup
64 D.S 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 5 50 cukup
65 E.K 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3 20 rendah 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 60 cukup
66 Y.N 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3 20 rendah 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 60 cukup
67 M.N 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6 60 cukup
68 H.M 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 50 sedang 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 90 baik 
69 W.K.B 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 20 rendah 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 5 50 cukup
70 S.K 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 5 50 sedang 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 5 50 cukup
71 M.S 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 7 70 baik 
72 Y.K 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 2 20 rendah 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 5 50 cukup
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